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ABSTRAK

Telah dilakukan pengujian tentang pestisida ekstrak air biji pepaya (Carica papaya L). Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari daya bunuh ekstrak biji pepaya sebagai pestisida nabati terhadap larva nyamuk
Anopheles dan Aedes aegypti. Larva nyamuk Anopheles dan Aedes aegypti masing-masing sebanyak 350 ekor
dibagi menjadi 11 kelompok. Selanjutnya setiap kelompok disemprot dengan ekstrak air biji pepaya dengan 0, 20,
40, 60, 80, 100, 120, 140, 160, 180, dan 200%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa esktrak air biji pepaya dapat
membunuh larva nyamuk Anopheles dan A. Aegypti. Konsentrasi ekstrak biji pepaya yang efektif membunuh larva
nyamuk Anopheles dan A. Aegypti masing-masing sebanyak 80 % dan 180%.

Kata kunci : biji pepaya, Anopheles dan Aedes aegypti

ABSTRACT

Testing has been conducted on pesticide seed water extract of papaya (Carica papaya L). This research aims to
study the killing power of papaya seed extract as a botanical pesticide against mosquito larvae of Anopheles and
Aedes aegypti. Larvae of Aedes aegypti and Anopheles mosquitoes respectively 350 were divided into 11 groups.
Furthermore each group were sprayed with water extract of papaya seeds with 0, 20, 40, 60, 80, 100, 120, 140,
160, 180, and 200%. The results showed that the water extract of papaya seeds can kill the mosquito Anopheles
larvae and A. Aegypti. Concentration of papaya seed extract is effective in killing mosquito larvae Anopheles and A.
Aegypti respectively 80% and 180%.
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PENDAHULUAN P. malariae tergolong dalam penyakit malaria yang

Malaria merupakan penyakit menular yang
tersebar luas dan paling dikenal karena banyak
menimbulkan kematian sepanjang zaman. Penyakit
ini telah dikenal sejak dulu dan dinyatakan sebagai
pembunuh terbesar pada manusia karena lebih dari
150 juta penduduk dunia yang menderita penyakit
ini, sekitar 3 juta orang akan mati karena terkena
penyakit malaria (Pelczar et al., 1988).

Penyakit malaria disebarkan oleh nyamuk
Anopheles betina yang membawa parasit protozoa
dalam tubuhnya. Protozoa yang menyebabkan
parasit malaria tergolong ke dalam kelompok
sporozoa, genus Plasmodium yang menginfeksi hati
dan sel-sel darah merah (Pelczar et al, 1988).
Plasmodium yang menimbulkan berbagai bentuk
malaria pada manusia terdiri dari 4 spesies yaitu
Plasmodium vivax, P. ovale, P. malariae dan P.
falciparum (Pelczar et al., 1986). P. falciparum dan P.
Vivax merupakan spesies ini paling umum
menyebabkan infeksi, sedangkan untuk P. ovale dan

tidak ganas (Pelczar et al., 1988).

Berbagai usaha telah dilakukan untuk
menanggulangi  peyebaran  penyakit  malaria.
Penggunaan bahan larvasida nabati yang efektif
terus dilakukan. Buah pepaya diketahui mengandung
zat atau unsur senyawa yang sering disebut papain
yang merupakan enzim proteolitik dan dikenal untuk
melunakkan daging. Selain sebagai pengempuk
daging, papain diketahui mempunyai sifat sebagai
antitoksik walaupun dalam dosis rendah. Papain
yang masuk ke dalam tubuh larva nyamuk akan
menimbulkan reaksi kimia yang menghambat proses
metabolisme tubuh dan hormon pertumbuhan larva
sehingga larva tidak bisa tumbuh sempurna yang
pada gilirannya dapat menyebabkan kematian.

Biji pepaya diketahui mengandung glukosida
caricin dan karpain yang merupakan senyawa
golongan alkaloid. Biji pepaya juga mengandung
senyawa bactericidal aglicone of benzyl
isothiocyanate (BITC), glicosida, sinigrin, enzim
myrosin dan karpasemin. Glikosida mempunyai
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keaktifan kerja jantung, anti parasit,anti radang dan
vermifuge tetapi tidak bersifat toksik. Sedangkan
alkaloid karpaina bersifat toksik dan apabila
digunakan dalam jumlah besar dapat menyebabkan
paralisa,sistem saraf terhenti dan depresi jantung.
Penelitian pemanfaatan biji pepaya sebagai
larvasida khususnya larvasida nyamuk anopheles dan
A. aegypti belum banyak dilakukan dan
dipublikasikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari daya bunuh ekstrak air biji pepaya
terhadap larva nyamuk anopheles dan A. aegypti.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Pebruari - Maret 2013 di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas MIPA Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

Penyiapaan ekstrak biji pepaya

Sebanyak 5 kg biji pepaya (Carica papaya L)
diperoleh petani lokal di Sidoarjo, dijemur di bawah
sinar matahari selama 5 hari sampai mencapai berat
konstans. Biji pepaya kering digiling sampai
mencapai ukuran 0,25 mesh. Sebanyak 500 g tepung
biji pepaya dicampur dengan aquades 20 |, diaduk,
dipanaskan pada suhu 75°C selama 15 menit.
Campuran disaring dengan kertas Whatman No. 42,
filtrat didinginkan pada suhu 10°C selama 14 hari
dan volume diukur sehingga diperoleh konsentrasi
26,32 g/l yang dijadikan larutan stok dan simpan
dalam lemari pendingin pada suhu 4°C dalam
keadaan tertutup sampai akan digunakan.

Aplikasi ekstrak biji pepaya

Larva nyamuk Anopheles instar Ill dan Aedes
aegypti instar lll masing-masing sebayak 330 ekor dn
iperoleh dari Dinas Kesehatan Surabaya. Masing-
masing larva dibagi secara acak menjadi 11
kelompok perlakuan. Selanjutnya setiap kelompok
dibagi menjadi 3 ulangan. Semua larva dimasukan ke
dalam botol toples 250 ml masing-masing 10 ekor
larva. Setiap botol diisi dengan 100 ml aquades dan
ditambahkan ekstrak air biji pepaya 0 (air), 20, 40,
60, 80, 100, 120, 140, 160, 180 dan 200%. Mortalitas
larva diamati selama 24 jam setelah pemberian
ekstrak air biji pepaya.

Analisis statistika

Data mortalitas larva nyamuk Anopheles dan
Aedes Aegypti instar lll ditransformasi ke bilangan
akar ditambah 1 dan dianalisis menggunakan
analisis varian satu arah pada selang kepercayaan
5% menggunakan perangkat lunak SPSS 16.
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian pemberian ekstrak air biji
pepaya terhadap mortalitas larva nyamuk Anopheles
disajikan pada Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata mortalitas larva nyamuk Anopheles
yang diberi ekstrak air biji pepaya 140, 160, 180 dan
200% signifikan (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
rata-rata mortalitas larva nyamuk Anopheles yang
diberi ekstrak air biji pepaya 100, 80, 60, 40, 20 dan
0% namun tidak berbeda signifikan (P<0,05)
dibandingkan mortalitas mortalitas larva nyamuk
Anopheles yang diberi ekstrak air biji pepaya 120%.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa rata-
rata mortalitas larva nyamuk Anopheles yang diberi
ekstrak air biji pepaya 100 dan 80% signifikan
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan rata-rata
mortalitas larva nyamuk Anopheles yang diberi
ekstrak air biji pepaya 60, 40, 20 dan 0%. Selanjutnya
hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
mortalitas larva nyamuk Anopheles yang diberi
ekstrak air biji pepaya 60% signifikan (P<0,05) lebih
tinggi dibandingkan rata-rata mortalitas mortalitas
larva nyamuk Anopheles yang diberi ekstrak air biji
pepaya 40, 20 dan 0%, sementara itu rata-rata
mortalitas larva nyamuk Anopheles yang diberi
ekstrak air biji pepaya 40 dan 20% signifikan (P<0,05)
lebih tinggi dibandingkan rata-rata mortalitas
mortalitas larva nyamuk Anopheles yang diberi
ekstrak air biji pepaya 0%.

Tabel 1. Mortalitas larva nyamuk Anopheles instar lll
yang diberi berbagai konsentrasi ekstrak air
biji pepaya selama 24 jam.

Kosentra?.sti Rata-rata .
;;;;I; t();;) Mortalitas (%) Notasi
0 0,00 £ 0,00 A
20 16,67 £ 5,77 B
40 16,67 £ 5,77 B
60 26,67 £ 5,77 C
80 43,33+5,77 D
100 50,00 £ 10,00 D
120 63,33 +11,55 DE
140 70,00 £ 10,00 E
160 76,67 £5,77 E
180 83,33+5,77 E
200 86,67 £5,77 E

Hasil penelitian pemberian ekstrak air biji
pepaya terhadap mortalitas larva nyamuk A. aegypti
disajikan pada Tabel 2. memperlihatkan kematian
larva nyamuk A. aegypti pada aplikasi ekstrak biji
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pepaya dengan konsentrasi 200 signifikan (P<0,05)
lebih tinggi dibandingkan kematian larva nyamuk A.
aegypti pada aplikasi ekstrak biji pepaya pada
konsentrasi 160, 140, 120, 100, 80, 60, 40, 20, dan
0%, namun tidak berbeda signifikan (P>0,05)
dibandingkan larva nyamuk A. aegypti pada aplikasi
ekstrak biji pepaya pada konsentrasi 180%. Tabel 7
juga memperlihatkan kematian larva nyamuk A.
aegypti pada aplikasi ekstrak biji pepaya dengan
konsentrasi 160 dan 140% signifikan (P<0,05) lebih
tinggi dibandingkan kematian larva nyamuk A.
aegypti pada aplikasi ekstrak biji pepaya pada
konsentrasi 80, 60, 40, 20, dan 0%, namun tidak
terdapat perbedaan yang signifikan (P>0,05) antara
kematian larva nyamuk A. aegypti pada aplikasi
ekstrak biji pepaya pada konsentrasi 160 dan 180%.
Tabel 7 memperlihatkan kematian larva nyamuk A.
aegypti pada aplikasi ekstrak biji pepaya dengan
konsentrasi 80, 60% dan 40 signifikan (P<0,05) lebih
tinggi dibandingkan kematian larva nyamuk A.
aegypti pada aplikasi ekstrak biji pepaya dengan
konsentrasi 20, dan 0% namun tidak berbeda
signifikan dengan kematian larva nyamuk A. aegypti
pada konsentrasi ekstrak biji pepaya 100 dan 120%.
Selanjutnya, kematian larva nyamuk A. aegypti pada
aplikasi ekstrak biji pepaya dengan konsentrasi 20%
signifikan  (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
kematian larva nyamuk A. aegypti pada aplikasi
ekstrak biji pepaya dengan konsentrasi 0%.

Tabel 2. Mortalitas larva nyamuk A. aegypti instar IlI
yang diberi berbagai konsentrasi ekstrak air
biji pepaya selama 24 jam.

Kosentrasi Rata-rata

eksrak biji Kematian (%) Notasi

pepaya (%)

0 00,00 + 00.00 A
20 6,67 +5,77 B
40 13,33+5,77 C
60 20,00 + 10,00 C
80 23,33+5,77 C
100 26,67 + 11,54 CD
120 33,33+5,77 CD
140 36,67 5,77 D
160 43,33+5,77 D
180 50,00 + 10,00 DE
200 66,67 +5,77 E
PEMBAHASAN
Mekanisme kematian larva nyamuk

Anopheles dan A. aegypti instar lll. Biji pepaya
mempunyai pengaruh pestisida terhadap kematian
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larva nyamuk Anopheles dan A aegypti karena
mempunyai kandungan alkaloid karpaina yang dapat
mengakibatkan terhambatnya hormon pertumbuhan
pada larva Anopheles dan Aedes aegypti instar Il
sehingga tidak dapat melakukan metamorfosis
secara sempurna dan tidak bisa tumbuh menjadi
larva istar IV bahkan mengakibatkan kematian
(Pelczar et al., 1988).

Papain adalah enzim proteolitik yang kita
kenal untuk melunakkan daging. Zat tersebut
berproses dalam pemecahan jaringan ikat, yang
disebut proses proteolitik (Pelczar et al., 1988).
Papain mempunyai sifat sebagai anti toksik
walaupun dalam dosis rendah, apabila masuk ke
dalam tubuh larva nyamuk akan menimbulkan reaksi
kimia dalam proses metabolisme tubuh yang dapat
menyebabkan terhambatnya hormon pertumbuhan
sehingga larva tidak bisa tumbuh sempurna. Bahkan
akibat dari ketidakmampuan larva untuk tumbuh
akibatnya terjadi kematian.

Papain merupakan satu dari enzim paling
kuat yang dihasilkan oleh seluruh bagian tanaman
pepaya. Enzim adalah molekul kompleks yang
diproduksi makhluk hidup untuk mempercepat
reaksi kimia dalam sel. Pada pepaya, getah termasuk
enzim proteolitik dan protein dasarnya memecah
protein menjadi pepton. Kadar papain dan
kimopapain dalam pepaya muda berturut-turut
adalah 10 % dan 45 %. Kimopapain merupakan
enzim yang paling banyak terdapat dalam getah
pepaya. Daya kerjanya mirip dengan papain, tetapi
mempunyai daya tahan panas yang lebih besar.
Kimopapain lebih tahan terhadap keasaman tinggi,
bahkan stabil dan masih aktif pd pH 2,0. Kedua
enzim ini memiliki kemampuan menguraikan ikatan-
ikatan dalam molekul protein, sehingga protein
terurai menjadi polipeptida dan dipeptida (Koswara,
2007). Karpain yang merupakan senyawa alkaloid,
bekerja efektif mencerna mikroorganisme, sehingga
inang kekurangan makanan. Hal tersebut juga terjadi
pada cacing nematoda Haemonchus contortus.
Akibat karpain, maka protein tubuh cacing dicerna,
sehingga cacing akan lemas dan akan keluar dari
tubuh inang dalam keadaan hidup (bekerja sebagai
vermifuga). Menurut Ipteknet (2007) pada daun,
akar dan buah terdapat karpain yang efektif sebagai
anti cacing.

Karposit merupakan senyawa yang terdapat
dalam getah pepaya. Kandungan karposit lebih
banyak terdapat pada daun pepaya. Karposit
mempunyai fungsi yang hampir sama dengan papain
dan karpain. Karposit merupakan senyawa yang aktif
sebagai peluruh cacing nematoda Haemonchus
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contortus. Karposit bersama dengan papain dan
karpain merusak protein tubuh cacing. Hal tersebut
akan melemaskan cacing sehingga cacing keluar
dalam keadaan hidup. Karposit merupakan
antelmentik yang bekerja sebagai vermifuga.
Ipteknet (2007) menyatakan bahwa kandungan
carposide (karposit) pada daun pepaya berkhasiat
sebagai obat cacing.

Kandungan pepaya papain, karpain dan
karposit mempunyai fungsi sebagai peluruh cacing
nematoda, khususnya Haemonchus Contortus pada
ternak kambing dan domba. Papain, karpain dan
karposit menguraikan dan mencerna protein tubuh
cacing sehingga cacing akan lemas. Getah pepaya
tersebut bekerja sebagai vermifuga (Direktorat Gizi
Departemen kesehatan : 1992)

KESIMPULAN

Konsentrasi ekstrak air biji pepaya
berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap kematian
larva nyamuk Anopheles dan A. aegypti dengan dosis
efektif untuk mematikan 50% populasi larva
Anopheles adalah 80% ekstrak biji pepaya dan untuk
Aedes aegypti adalah 180 % ekstrak biji pepaya.
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